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ABSTRAKSI

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kepentingan nasional Korea Utara terkait program nuklirnya. Dimana Korea Utara (Korut) telah menunjukkan diri kepada dunia bahwa mereka adalah negara yang tak boleh dipandan remeh. Kesuksesan uji coba nuklir ketiga pada beberapa waktu lalu membuktikan kalau Pyongyang memiliki serangkaian tujuan yang ingin ditunjukkan kepada dunia internasional. Tujuan itu tidak lagi untuk meneguhkan Korut sebagai bangsa yang tidak dapat didikte oleh negara manapun dan dapat memiliki posisi sejajar dengan negara-negara besar dalam hal senjata nuklir. Terkait Program nuklirnya, Korut mempunyai beberapa kepentingan yaitu untuk menjaga keamanan rezim, untuk self defense, motif ekonomi dan demi mengankat prestise Korut di mata masyarakat internasional pada umumnya dan Amerika Serikat khususnya. Selain kepentingan Korut penelitian ini juga mendeskripsikan bentuk-bentuk perlawanan  Korut terhadap Amerika Serikat yaitu melalui video Propaganda, melalui uji coba nuklir dan propaganda melalui musik dan lagu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. Data-data sekunder diperoleh melalui studi dokumenter, yakni melalui majalah, surat kabar, buku-buku dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan topik penelitian ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Korea Utara (Korut) telah menunjukkan diri kepada dunia bahwa mereka adalah negara yang tak boleh dipandan remeh. Kesuksesan uji coba nuklir ketiga pada beberapa waktu lalu membuktikan kalau Pyongyang memiliki serangkaian tujuan yang ingin ditunjukkan kepada dunia internasional. Tujuan itu tidak lagi untuk meneguhkan Korut sebagai bangsa yang tidak dapat didikte oleh negara manapun dan dapat memiliki posisi sejajar dengan negara-negara besar dalam hal senjata nuklir. Apalagi, tujuan Korut itu dikaitkan sebagai negara yang dipimpin oleh pemimpin muda, Kim Jong-un, yang menggantikan ayahnya, Kim Jong-il.

Tujuan pertama adalah Korut bakal mendapatkan pengakuan dari berbagai negaranya memiliki kemampuan dengan negara-negara besar karena memiliki nuklir. Bagi sebagai negara berdaulat, pengakuan dari negara lain sangat diperlukan untuk diakui bahwa negaranya yang kuat dan memainkan peranan penting dalam kancah pergaulan internasional. Tanpa pengakuan dari pihak lain, tak ada artinya sebuah negara di dunia internasional. Posisi itu telah dicapai dengan melakukan uji coba nuklir ketiga, dunia melirik dan menghargai Korut sebagai negara yang berani dan berteknologi nuklir. Meskipun, penghargaan itu diwakili dengan kecaman. Apapun namanya, apa itu kecaman, ancaman dan kritik dunia, itu semua merupakan bentuk penghargaan atas prestasi yang dilakukan Korut.

Kedua, Korut ingin menunjukkan dunia bahwa pemerintahannya memiliki harga diri dalam berdiplomasi dengan negara lain. Dulu Korut dianggap sebagai “boneka”-nya China dan dunia internasional memandang kalau Pyongyang selalu memenuhi apa saja keinginan Beijing. Itu sama seperti Korsel yang juga menjadi “boneka” Amerika Serikat “(AS). Dengan uji coba nuklir ketiga itu, Pyongyang ingin menunjukkan kepada dunia kalau mereka memiliki harga diri dengan tidak terikat kepada Beijing atau pun negara lain. Ketika China ikut menandatangai resolusi Dewan Keamanan PBB yang mengecam peluncuran roket pada akhir tahun 2012, Korut menganggap itu sebagai “pengkhianatan” Beijing yang dulu dikenal sebabagai “sahabat sejati”. Dengan tidak mematuhi Beijing karena adanya pengkhianatan, berarti Korut bersiap untuk menapaki jejak sebagai negara yang berdikari. Mungkinkan Korut berdikari? Jika Korut bukan hanya sekali melakukan pembangkangan terhadap China dan tak lagi menerima bantuan financial Beijing, berarti Korut siap berdikari. Jika Korut tetap bergantung kepada China, Pyongyang pun berdikari setengah hati.

Ketiga, Korut juga ingin membuktikan kalau teknologi nuklir bukan hanya milik AS dan sekutunya. Pyongyang ingin membongkar kesan kalau teknologi nuklir itu sulit dan suci. Semua tak negara yang mampu menguasainya. Tapi Korut tidak demikian. Bagi mereka, teknologi nuklir tidak sulit dan digunakan sesuai dengan kepentingan negaranya.

Keempat, Korut juga ingin menjadikan posisinya memiliki nilai tawar yang tinggi di negaranya. Dengan posisi itu, maka Korut dapat berkata dan bertindak seenak hatinya tanpa berpikir panjang risiko yang harus dihadapinya. Semakin AS dan sekutunya menekan, maka Korut bakal menaikkan posisi tawarnya. Jika AS dan sekutunya menaikkan tekanan dan memberikan sanksi lebih tegas, maka Korut bakal semakin gila dan memberontak. Itu tetap dilakukan Korut jika memang Pyongyang ingin terus meningkatkan posisi tawarnya. Korut merupakan negara yang lebih berterus terang dalam mengembangkan senjata pemusnah. Itu sangat berbeda dengan Iran yang selalu kerap menyembunyikan kemampuan dalam memproduksi senjata nuklir. Teheran selalu berdalih kalau nuklirnya hanya untuk kepentingan perdamaian. Korut tidak demikian. Bagi Korut, keterusterangan kepada publik itu justru menjadi meningkatkan posisi tawar. Kelima, Korut merupakan negara yang selalu melihat dan bergerak kedepan. Mereka tidak terjerumus dengan sejarah dan masa lalu. Pyongyang selalu berpikir untuk mengembangkan hal-hal baru dalam bidang pertahanan sebagai bentuk eksistensinya. Meskipun, hal baru itu dianggap sesuatu yang lama, tetapi bagi Korut merupakan suatu hal yang luar biasa, seperti peluncuran roket dan senjata nuklir.

Untuk bergerak kedepan, Korut memiliki fondasi yang sangat kuat dan mengakar. Apa fondasi itu? Fondasinya adalah ikatan emosional dengan mediang para pemimpin Korut sebelumnya, baik Kim Jong-il dan Kim Il-sung. Meskipun dua tokoh tersebut telah meninggal, tetapi semangat revolusi untuk mempertahankan Korut sebagai negara kuat tetap dilanjutkan oleh pemimpin selanjutnya. Selanjutnya, uji coba nuklir ketiga Korut itu juga memiliki tujuan dalam perspektif urusan negeri Korut. Tujuan itu dikaitkan dengan usia pemerintahan Jong-un yang masih relatif baru dan masih mencari bentuk. Pemerintahan baru Korut ingin menyolidkan berbagai faksi-faksi dalam militer di negara tersebut. Jong-un merupakan orang baru dalam pemerintahan Korut. Tak mudah berbagai faksi di militer harus menerima orang baru yang tidak mengerti apa-apa mengenai militer. Namun, Jong-un mengetahui bagaimana meningkatkan solidaritas di antara kubu-kubu militer itu. Dia menetapkan AS dan sekutunya sebagai musuh abadi negara tersebut. Langkah selanjutnya adalah menakut-nakuti AS dan sekutunya dengan provokasi dan berbagai upaya unjuk kekuatan. Dengan demikian, faksi-faksi militer pun memahami bahwa Jong-un ternyata tetap memegang nilai-nilai permusuhan dengan musuh lama Korut. Jadinya, kubu-kubu militer itu tetap memberikan dukungan bagi Jong-un. Jong-un juga ingin menunjukkan kepada rakyatnya bahwa meski mereka sebagai negara paling terisolasi dunia, mereka tetap mampu bersinar di kancah internasional. Dia ingin membangun nasionalisme dan patriotisme dengan uji coba nuklir. Sebuah bangsa tanpa adanya nasionalisme dan patriotisme sama seperti tubuh tanpa ruh. Korut ingin terus membangkitkan keduanya sehingga semangat rakyat terus bergetar dan rela berkorban dengan negara, meskipun mereka dalam kondisi kelaparan. Persatuan nasional juga ingin dicapai Korut dengan uji coba nuklir ketiga. Jong-un ingin mempersatukan berbagai elemen di Korut, mulai dari warga sipil, pejabat pemerintahan sipil dan militer. Ketika ketiganya bersatu, maka siapapun musuhnya, maka Korut bakal siap menghadapinya. Belajar dari pengalaman kehancuran beberapa negara itu selalu disebabkan karena musuh dalam selimut. Pyongyang berusaha meminimalisir para pengkhianat dan pembelot dengan uji coba nuklir ketiga itu. Hal menarik lainnya adalah bahwa pemerintahan Korut saat ini yakin bahwa mereka bakal menjadi pemerintahan yang kuat di masa mendatang.

Di awal pemerintahannya saja, mereka telah memampu meluncurkan satelit ke orbit bumi dan uji coba nuklir ketiga, apalagi jika mereka berkuasa terus menerus. Pasti, rakyat Korut sudah menduga kalau pemerintahan yang kuat di masa awal berkuasa, pasti bakal memiliki kekuatan yang langgeng ketika berkuasa dalam jangka waktu yang lama. Memang pada Selasa (12/02/13), Korut mengkonfirmasi bahwa pihaknya berhasil melakukan percobaan nuklir dengan menggunakan sebuah perangkat bom nuklir “miniatur” jenis baru sebagai jawaban atas sikap “permusuhan” AS.
 Percobaan kali ini tidak seperti yang sebelumnya karena menghasilkan daya ledak yang lebih besar serta melibatkan “miniatur” bom atom yang beratnya lebih ringan. Itu mengejutkan dunia internasional, karena bisa saja diasumsikan bahwa Pyongyang telah berhasil menguasai proses teknis yang rumit untuk membuat sebuah hulu ledak berukuran kecil yang muat untuk ditempatkan di sebuah misil jarak jauh. Kemampuan membuat perangkat berukuran miniatur itu diyakini akan menambah kemampuan nuklir Korut setelah peluncuran roket pada Desember 2012 yang lalu,  yang menandai sebuah langkah sukses kemampuan balistik negara komunis itu.
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini untuk menjawab permasalahan propaganda nuklir Korea Utara, dimana propaganda ini sebagai bentuk perlawanan Korea Utara terhadap Amerika Serikat. Peneliti merumuskan dalam sebuah pertanyaan, sebagai berikut:

1. Apa kepentingan Korea Utara dengan program nuklirnya?

2. Bagaimanakah bentuk propaganda yang dibuat oleh Korea Utara terkait perlawanannya

    terhadap Amerika Serikat?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apa saja kepentingan korea Utara terkait dengan program nuklirnya.

2. Mengetahui propaganda yang dibuat oleh Korea Utara sebagai bentuk perlawanannya

     terhadap AS.
D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir kepentingan nasional dan konsep propaganda.

D.1. Kepentingan Nasional

Kepentingan nasional sebagai tujuan mendasar serta faktor yang paling menetukan  para pembuat keputusan dalam merumuskan politik luar negeri. Konsep kepntingan nasional menurut Jack C. Plano dan Roy Olton diasumsikan sebagai:

“National interest is highly generalized conception of those elements that constirtute the state must vital needs. These include self preservation, independence, territorial integrity, military security, and economic well being”

Definisi kepentingan nasional merupakan konsepsi yang sangat umum, tetapi merupakan unsur yang menjadi kebutuhan hidup bagi negara. Definisi kepentingan nasional dari Jack C. Plano dan Roy Olton, ada tiga hal dari lima unsur yang menjadi kebutuhan hidup bagi negara yaitu, keutuhan wilayah, keamanan militer, dan kesejahteraan ekonomi.

[image: image2.wmf]Para penganut realis menyamakan kepentingan nasional sebagai upaya negara untuk mengejar power, dimana power adalah sesuatu yang dapat mengembangkan dan memelihara kontrol suatu negara terhadap negara lain. Hubungan kekuasaan atau pengendalian ini dapat melalui teknik pemaksaan atau kerjasama. Karena itu kekuasaan dan kepentingan nasional dianggap sebagai sarana dan sekaligus tujuan dari tindakan suatu negara untuk bertahan hidup (survival) dalam politik internasional.

Kepentingan nasional juga dapat dijelaskan sebagai tujuan fundamental dan faktor penentu akhir yang mengarah pada pembuatan keputusan dari suatu negara dalam merum,uskan kebijakan luar negerinya. Kepentingan nasional suatu negara secara khas merupakan unsur-unsur yang membentuk kebutuhan negara yang paling vital, seperti pertahanan, keamanan, militer, dan kesejahteraan ekonomi.

D.2. Propaganda

Propaganda sebagai"manipulasi relatif secara sengaja dengan menggunakan simbol (kata-kata, sikap, bendera, citra, monumen atau musik) terhadap pikiran atau tindakan orang lain dengan sasaran terhadap kepercayaan, nilai dan perilakunya. Unsur kesengajaan dan manipulasi membedakan propaganda dari komunikasi biasa atau pertukaran ide secara bebas.
 Ini juga membedakan aliran informasi melalui pendidikan. Propagandis menyajikan argumentasi yang sudah diatur atau satu set simbol tunggal, sedangkan pendidik memberikan "semua" sisi dari sebuah isu dan membiarkan pendengarnya memutuskan tentang kebenara atas apa yangdipresentasikan.
Mekanisme Propaganda

Propaganda itu adalah suatu tindakan yang sulit diraba. Untuk melihat mekanisme propaganda dalam tingkat negara (state) KJ Holsti menguraikan dua model dari sebuah propaganda.
 Sebuah negara dalam interaksi dengan negara lain melancarkan propaganda.Untuk mempengarui negara lain, sebuah negara melalukan propaganda melalui kelompok-kelompok sosial atau organisasi di negara yang jadi sasaran. Dengan propaganda itu maka kelompok masyarakat dapat mendesak kepada pemerintahnya untuk mengubah kebijakan yang dikehendaki oleh negara yang melakukan propaganda. Mekanisme ini memperlihatkan sebuah proses propaganda secara tidak langsung dimana sebuah tim propaganda negara tertentu membidik sasaran kelompok atau organisasi masyarakat untuk menjadi medium bagi tujuan propagandanya.

Teknik-teknik Propaganda

Untuk melakukan proses itu, sejumlah teknik propaganda dikerahkan agar tepat sasaran. Holsti mencatat sejumlah teknik untuk menyampaikan pesan.

1. Name-Calling.
Propagandis menyentuh simbol-simbol emosional kepada seseorang atau sebuah negara. Targetnya diharapkan merespon sesuai yang dikehendaki propagandis tanpa perlu memeriksa lagi atau mencari bukti-bukti. Dengan demikian propagandis melancarkan semacam stereotipe kepada sasarannya.Dalam hal ini muncul istilah komunis menjadi "merah", pemimpin buruh menjadi "bos serikat buruh" dan pemeritah konstitusional menjadi klik pemerintah.

2. Glittering Generality
Ini mirip dengan teknik nomor pertama namun digunakan untuk melukiskan sebuah gagasan atau kebijakan bukannya individu. Istilah "dunia bebas" (freeworld) adalah generalitas favorit propagandis Barat. Sedangkan "solidaritas sosialis" dipakai dunia komunis untuk menggambarkan hubungan kompleksdiantara negara dan partai komunis. Sementara itu "jiwa Afrika" (the African soul) diharapkan mencipta citra kekuatan dan persatuan.

3. Transfer
Propagandis berusaha mengidentifikasikan sebuah gagasan, pribadi, negara atau kebijakan dengan hal lain untuk membuat sasaran propaganda setuju atau tidak setuju. Salah satu caranya adalah membangkitkan kebencian sikap rakyat beragama terhadap komunis yang menyamakan dengan ateisme. Komunis biasanya menyamakan kapitalis dengan dekadensi (kemerosotan) dan anti semit dengan harapan menciptakan dukungan publik karena menyamakan Yahudidengan komunis.

4. Plain Folks
Propagandis sadar bahwa masalah mereka terhambat jika mereka tampak di mata audiensnya sebagai "orang asing". Oleh sebab itu mereka berusahamengidentifikasikan sedekat mungkin dengan nilai dan gaya hidup sasaran propaganda dengan menggunakan slang, aksen dan idiom lokal.

5. Testimonial
Di sini propagandis menggunakan pribadi atau lembaga yang dapat dipercayauntuk mendukung atau mengkritik sebuah gagasan atau kesatuan politik. Variasi dari propaganda ini adalah "mengkaitkan dengan yang memiliki wibawa/kekuasaan" dimana sasaran propaganda akan mempercayai sesuatu karena sesuatu yang memiliki "otoritas" mengatakan hal itu.

6. Selection
Hampir semua propagandis bahkan ketika menggunakan teknik lain seperti diulas sebelumnya tergantung pada seleksi fakta, meskipun jarang sangat spesifik dalam isi faktanya. Ketika presentasi rinci diberikan, propagandis menggunakan hanyafakta-fakta yang tersedia untuk "membuktikan" sasaran yang telah ditentukannya.

7. Bandwagon
Teknik ini memainkan perasaan audiens untuk sesuai dengan massa.Teknik ini mirip testimonial namun masalah yang jadi cara untuk menarik perhatian. Misalnya propagandis komunis sering menggunakan ungkapan "seluruh dunia tahu bahwa …." Atau "semua rakyat yang cinta damai mengakui bahwa ……"Atau "semua masyarakat progresif menuntut bahwa ……" . Teknik ini menempatkan sasaran sebagai minoritas sehingga bila mereka menolak harus bergabung dengan mayoritas. Atau jika sasarannya simpati maka aka menguatkansikap mereka dengan mendemontrasikan bahwa mereka sudah ada di pihak yang"benar" beserta orang lainnya.

8. Frustration Scapegoat
Salah satu cara mudah untuk menciptakan kebencian atau menyalurkan frustrasi adalah menciptakan kambing hitam. Rejim-rejim revolusioner yang berhadapan dengan ketidapastian ekonomi dan sosial internal serta frustrasi rakyat sering menciptakan "hantu" internal atau eksternal untuk menyalurkan penderitaan rakyat. Salah satu contoh populer adalah mitos yang diciptakan Hitler bahwa masalah dalam negeri dan luar negeri Jerman disebabkan Yahudi yang disamakan dengan komunis.

9. Fear
Kesadaran dapat bangkit dan sikap berubah manakala audiens dibuat sadar akan hambatan atau ancaman terdekat terhadap hidup dan kesejahteraan mereka. Pada masa krisis internasional, pemerintah aktif dalam memobilisasi rakyatnya mengekspresikan solidaritas ketika mereka berhadapan dengan musuhnya. Ancaman nuklir digunakan untuk mendorong pengawasan dan perlucutan persenjataan. Sedangkan kekhawatiran kerusakan ekologi membangkitkan kesadaran akan isu-isu lingkungan
BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Cara Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
 Ditinjau dari segi masalah yang diselidiki, teknik dan alat yang digunakan peneliti, serta tempat dan waktu penelitian yang dilakukan, penelitian ini masuk dalam kategori penelitian perpustakaan dan dokumenter.

Dalam metode ini peneliti berusaha untuk mendeskripsikan kepentingan nasional Korea Utara terkait program nuklirnya dan juga tentang alat propaganda yang dipakai oleh Korea Utara sebagai bentuk perlawanannya kepada Amerika Serikat, dan dengan  data – data yang tersedia peneliti menganalisa tentang keadaan yang terjadi.

B. Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian dokumen . Penelitian dokumen dimaksudkan unuk mendeskripsikan berbabagi realita yang diteliti. Data diperoleh melalui sumber data sekunder. Data sekunder diperoleh dengan mengadakan evaluasi terhadap sumber, keadaan data sekundernya dan juga peneliti harus menerima limitasi-limitasi dari data tersebut. Data- data sekunder diperoleh melalui studi dokumenter, yakni melalui majalah, surat kabar, buku-buku dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan topik penelitian ini.

Peneliti mengumpulkan data dari perpustakaan Fisip Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Juga dari beberapa perpustakaan yang terdapat data yang relevan dengan penelitian ini.

C. Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan melalui interpretasi dari dokumentasi yang terkumpul, kemudian dianalisis secara deskriptif – kualitatif. Dengan mengadakan survei terhadap data yang telah ada peneliti menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan. Untuk mengetahui validitas data informasi yang diperoleh diadakan Cross cheking data tersebut menunjukkan adanya reliable data yang akan dianalisa.

BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Nuklir Korea Utara

Korea Utara atau Democratic People’s Republic of Korea adalah suatu negara yang terletak di Asia Timur Laut dan berbatasan langsung dengan People’s Republic of China di sebelah utara dan Republic of Korea atau lebih dikenal dengan Korea Selatan di bagian selatan. Pada masa Japanese imperialis, Korea Utara dan Korea Selatan merupakan negara yang bersatu bernama Korea, namun setelah penjajahan Jepang berakhir, Uni Soviet dan Amerika Serikat yang memenangkan perang melawan Jepang membagi Korea menjadi 2, Utara dan Selatan, dengan 2 ideologi yang berbeda. Korea Utara mengikuti Uni Soviet yang mengalahkan Jepang di sebelah utara garis 38° lintang utara dengan ideologi sosialis komunisnya, sementara Amerika Serikat memenangkan perang melawan Jepang dan mengambil wilayah Korea di sebelah selatan garis lintang 38° serta membawa ideologi ekonomi kapitalisnya.

Korea Utara sendiri lahir pada 9 September 1948, menyusul saudaranya di selatan yang telah mandiri sejak 15 Agustus 1948.
 Pada tahun 1950, Korea Utara sempat menginginkan unifikasi lagi di Korea dan menyerang Korea Selatan, perang ini disebut sebagai Perang Korea yang berlangsung hingga 1953. Hingga saat ini, Perang Korea tersebut belum berakhir, karena mereka hanya mencapai negative peace berupa gencatan senjata tanpa batas waktu. Korea Utara kemudian tumbuh menjadi negara komunis di bawah payung Uni Soviet pada Perang Dingin. Hingga akhirnya Uni Soviet pecah pada tahun 1991, hal ini membuat Korea Utara harus melindungi negaranya sendiri. Pyongyang mengukuhkan diri sebagai negara pengembang nuklir demi menjaga wilayahnya agar musuh-musuh mereka seperti Korea Selatan hingga Amerika Serikat tidak menganggap sebelah mata terhadap mereka. 

Sejarah nuklir Korea Utara sendiri mulai terbentuk ketika sang founding father, Kim Il-sung, yang merupakan gerilyawan anti-Jepang pada masa pendudukan Jepang, menjadi saksi mata bom atom Amerika Serikat yang meluluh lantakkan kota Hiroshima dan Nagasaki pada Agustus 1945, sekaligus membuat Jepang menyerah terhadap Amerika Serikat dan menandai berakhirnya World War II dengan kemenangan tentara sekutu.
 Setelah Korea Utara merdeka dan setelah berakhirnya Perang Korea, barulah Kim membangun program nuklir dengan bantuan Uni Soviet. Mereka saling bertukar ilmuwan nuklir dengan Uni Soviet. Namun pada akhir 1960an dan awal 1970an, Uni Soviet dan China, yang juga merupakan sekutu Korea Utara dalam pengembangan nuklir mengalami perpecahan, Pyongyang menghendaki adanya self-determination dalam membangun program nuklirnya tanpa bantuan siapapun. Mereka berniat membangun program tersebut demi menjaga negaranya dari serangan pihak lain. Apalagi dengan adanya Korea Selatan yang mulai muncul dengan perekonomian yang meroket tinggi meninggalkan Korea Utara serta bantuan militer yang diberikan oleh Amerika Serikat terhadap Seoul, sehingga membuat Korea Utara terancam oleh keberadaan mereka di selatan. Karena inferioritas perekonomian dan industrialisasi yang tertinggal jauh oleh Korea Selatan, hal ini membuat Kim berusaha semakin memperbesar arsenalnya dengan senjata nuklir. Terlebih lagi ketika rezim Mao Zedong di China berakhir, China mulai meninggalkan ekonomi sosialis dan blok komunis mulai hancur secara perlahan, Kim berusaha untuk membuat bom untuk kepentingan self-defense.

Program nuklir Korea Utara dimulai pada tahun 1956 ketika sebuah perjanjian dengan Uni Soviet dalam kerjasama penggunaan damai energi nuklir ditandatangani, Dalam perjanjian ini, Korea Utara mulai mengirim para  ilmuwan dan teknisi ke Uni Soviet untuk mendapatkan pelatihan dalam  program Moscow yang bertujuan untuk melatih para ilmuwan dari negara komunis lain
. Sebagian besar generasi pertama ilmuwan nuklir Korea Utara dilatih dalam program ini. Namun teknologi yang dimiliki mereka tidak cukup maju untuk untuk memproduksi senjata nuklir tanpa bantuan dari negara – negara lain. 

Pada tahun 1965 ditandai dengan pendirian Akademi Militer Hamhung, dimana para tentara Korea Utara menerima pelatihan pengembangan rudal
Pada tahun ini juga Uni Soviet mulai menyediakan bantuan secara meluas kepada Korea Utara dalam pembangunan pusat penelitian di Yongbyon. Fasilitas nuklir yang dikembangkan pertama kali oleh Korea Utara ini adalah reaktor nuklir model Uni Soviet yang dioperasikan untuk tujuan penelitian di Yongbyon, 100 kilometer utara Pyongyang, di Sungai Kuryong, di tempat ini Uni Soviet membantu Korea Utara untuk menjalankan reaktor nuklir berdaya 5MW. Reaktor ini sangat kecil sehingga tidak menjadi perhatian negara-negara sekitar karena membutuhkan waktu bertahun-tahun bagi reaktor tersebut untuk memproduksi plutonium yang cukup dan menjadi sebuah bom nuklir. Fasilitas nuklir ini juga dilaksanakan secara mandiri dan terfokus pada lingkaran bahan bakar nuklir (penyulingan bahan bakar nuklir).

Dengan adanya fasilitas nuklir di Yongbyon, Korea Utara memperoleh plutonium dan mulai menguasai teknologi nuklir yang mendoron Kim Il Sung memutuskan untuk membangun senjata nuklir
Bagi Korea Utara, senjata nuklir akan membuat Korea Utara lebih kuat dari  Korea Selatan. Selain itu senjata nuklir dapat menangkal serangan AS dan memperkecil ketergantungan Korea Utara terhadap Negara – Negara Komunis lainnya (Uni Soviet dan Cina). Senjata nuklir juga memberikan jaminan keamanan bagi Korea Utara yang selama ini tidak ditawarkan oleh negara manapun dalam komunitas internasional. Lebih jauh lagi, dikarenakan Korea Utara menghadapi situasi keamanan yang lemah terutama sepanjang Perang Korea, pengembangan senjata nuklir menjadi sumber keamanan rezim bagi Kim Il Sung dan pemimpin-pemimpin berikutnya

Korea Utara mulai meningkatkan kekuatan militernya pada tahun 1960-an. Doktrin dan struktur kekuatan militer Korea Utara saat itu berorientasi ofensif
dengan kata lain Negara ini sedang dalam keadaan siaga menghadapi serangan militer dari negara lawannya. Secara keseluruhan, pada tahun 1960-an, Korea Utara berusaha memproduksi ataupun memperoleh roket, rudal, dan pengembangan sumber daya manusia guna mendukung program rudalnya. Pada tahun 1964 Korea Utara telah berhasil memproduksi plutonium untuk pembuatan dua senjata nuklir dengan berbagai tipe, salah satunya adalah CNN yaitu rudal dengan kemampuan hulu ledak tertinggi
. Ada alasan tersendiri yang mendorong Korea Utara pada masa ini untuk mengembangkan kapabilitas rudal dan nuklirnya. Alasan pertama adalah faktor keamanan yaitu intervensi AS pada Perang Korea  menghalangi tujuan Kim Il Sung dalam menyatukan Korea melalui kekuatan militer. Kim Il Sung beranggapan bahwa nuklir merupakan senjata yang dapat menangkal atau mengalahkan pasukan AS dalam situasi konflik. Kedua, aliansi Korea Utara dengan Uni Soviet dan Cina yang sering mengalami pasang surut membuat Kim Il Sung mempertanyakan kepercayaannya kepada kedua Negara komunis itu dan juga komitmen untuk membantu Korea Utara menghadapi perang lainnya.
Korea Utara pada pada tahun 1980an dicirikan dengan aksi-aksi bersifat permusuhan dan inisiatif mencurigakan, pada tahun ini Korea Utara dan Iran membangun sebuah kerjasama bilateral tentang nuklir dan rudal, Dari tahun ini kemudian kedua Negara ini bekerjasama dalam bidang pengembangan teknologi rudal. Rudal Korea Utara ‘Taepodong Dua’ dan rudal Iran ‘Shahab-5’ yang dikenal sebagai hasil dari kerjasama mereka. Secara jelas hal ini akan memberi dampak besar dalam perkembangan isu nuklir Iran dan Korea Utara

Akhir tahun 1980an, Korea Utara mulai mengurangi ketergantungannya dengan bantuan negara lain dalam melanjutkan program nuklirnya. Korea Utara mulai memproduksi uranium dan membangun reaktornya sendiri. Saat itu fasilitas rahasia pemisahan plutonium berskala besar berhasil dibangun di Yongbyon. Fasilitas ini mampu menghasilkan beberapa ratus ton bahan bakar dalam setahun, cukup untuk menangani bahan bakar dari seluruh reaktor. Keberadaan fasilitas ini ditemukan oleh AS yang kemudian menuduh Pyongyang telah membangun reaktor nuklir secara rahasia, Tahun 1982, satelit AS menangkap gambar yang menunjukkan pembangunan di Yongbyon termasuk fasilitas dan pabrik pengelolaan nuklir baru yang meningkatkan perhatian AS, Korea Selatan, dan Jepang. Diketahui bahwa Korea Utara sedang membangun sebuah fasilitas nuklir baru yaitu reaktor nuklir yang berdaya 50MW. negara-negara ini mengetahui bahwa pabrik pengelolaan plutonium juga berada ditempat yang sama sehingga plutonium tersebut bisa digunakan untuk memproses bahan bakar nuklir dan kemudian mengembangkan senjata nuklir[10]. Sejak itu, program nuklir Korea Utara menjadi perhatian keamanan yang serius bagi negara-negara sekitarnya termasuk AS. 

Program pengembangan senjata nuklir Korea utara dinilai mampu mengancam ketentraman dan stabilitas keamanan Negara – Negara internasional, hal ini dilandasi dengan perbincangan dari perwakilan Korea Utara kepada para pakar AS yang isinya, Korea Utara tidak lagi tertarik untuk menerima bantuan pangan AS sebagai imbalan untuk konsesi nuklir Korea Utara . Korea Utara juga mengatakan mereka akan mempertimbangkan kembali untuk mengakhiri bebas nuklir
Oleh sebab itu beberapa Negara khususnya seperti AS langsung memberikan embargo ekonomi dan militer. Amerika Serikat merasa berkewajiban dalam melakukan denuklirisasi di Korea utara hal ini terkait dengan kepentingan Amerika Serikat dalam menjaga proliferasi nuklir dunia, oleh karena itu Amerika Serikat mengajak Negara – Negara lain untuk ikut serta dalam denuklirisasi Korea Utara.

Pada bulan April 1984, Korea Utara melaksanakan Uji coba rudal Scud-B yang pertama. Uji coba tersebut membuat Uni Soviet menekan Korea Utara untuk bergabung dengan NPT pada tanggal 12 Desember 1985 dan menandatangani perjanjian NPT dimana Korea Utara tidak akan menyebarkan nuklir. Mikhail Gorbachev menekan Kim Il Sung dengan mengancam bahwa Moscow akan menghentikan bantuan ekonominya
 Korea Utara juga harus mendeklarasikan kepada IAEA keberadaan fasilitas Yongbyon. Tidak lama setelah bergabung dengan NPT, Korea Utara mulai menunjukkan keberatannya pada isi perjanjian. Korea Utara tidak terima akan adanya pengawasan secara menyeluruh terhadap semua aktivitas nuklir yang akan dilakukan oleh NPT selama tujuh tahun. Pada tahun 1993, Korea Utara mengancam untuk keluar dari NPT dan menolak nuklir inspeksi dari IAEA karena adanya perselisihan yang  dihadapi IAEA dengan Pyongyang, hal ini dikarenakan Korea Utara merasa tersinggung karena pihak IAEA menginginkan pemeriksaan khusus terkait dengan penemuan plutonium, satelit AS memperlihatkan bahwa Korea Utara memiliki jumlah plutonium yang lebih banyak dari yang dideklarasikan oleh Korea Utara, karena Korea Utara mendapatkan tekanan yang bertubi-tubi tersebut akhirnya pada tahun 2003 Korea Utara keluar dari perjanjian Non-Proliferasi Nuklir

Korea Utara diyakini memiliki lebih dari 800 rudal balistik, termasuk peluru kendali jarak jauh yang suatu hari nanti dapat menembak sasaran-sasaran di Amerika Serikat. Negara komunis ini pertama kali memperoleh rudal-rudal taktis itu dari Uni Soviet pada awal 1969. Namun, rudal-rudal Scud pertama dilaporkan datang melalui Mesir pada 1976. Kairo memasok peluru kendali Scud B kepada Pyongyang dengan imbalan berupa bantuan melawan Israel dalam Perang Yom Kippur 1973.

Korea Utara mempunyai beberapa jenis peluru kendali jarak pendek. Yang paling akurat tembakan sekaligus jarak tembaknya adalah KN-02, dengan jangkauan 100 kilometer. Rudal jenis ini dalam tahap uji coba dan dipersiapkan untuk menghancurkan instalasi militer Korea Selatan. Pada tahun 1993, di tengah kecurigaan bahwa Pyongyang mencoba mengembangkan senjata nuklir, Korea Utara menarik diri dari perjanjian non-proliferasi nuklir, NPT(Nuclear Nonproliferation Treaty), hingga menimbulkan krisis nuklir Korea Utara putaran pertama. Krisis itu, setelah hampir mendekati ambang pintu pecahnya perang pada Juni 1994, berakhir setelah Kesepakatan Jenewa pada bulan Oktober 1994 diumumkan oleh Korea Utara dan AS. Korea Utara menandatangani perjanjian dengan IAEA untuk melaporkan keadaan program nuklirnya secara wajib dengan IAEA pada Januari 1992. Sesuai dengan perjanjian itu, IAEA melakukan 6 kali inspeksi di Korea Utara dan menemukan bukti jejak bahwa beberapa kilogram plutonium yang bisa membuat senjata nuklir pernah diekstraksi, berbeda jauh laporan Korea Utara yang mengatakan kepada IAEA bahwa mereka hanya mengekstrasi 90 gram bahan nuklir dari fasilitas nuklirnya. Dengan hasil inspeksi itu, pihak IAEA meminta pemeriksaan khusus, dan Korea Utara menolaknya dan kemudian menarik diri dari NPT sebagai aksi protes.
Mengenai masalah itu, hampir sepanjang tahun dilakukan negosiasi, tetapi gagal untuk menemukan titik temu, sehingga krisis itu hampir mendekati perang pada Juni 1994. Ketegangan mendapat jalan keluar dengan kunjungan dramatis oleh mantan presiden AS, Carter, yang mengadakan pertemuan dengan pemimpin Korea Utara, Kim Il-sung. Negosiasi AS dan Korea Utara itu kemudian menghasilkan Kesepakatan Jenewa pada Oktober 1994 yang dinegosiasi oleh duta besar AS urusan nuklir, Robert Gallucci dan wakil menlu Korea Utara, Kang Suk-ju. Kedua belah pihak sepakat dalam negosiasi itu bahwa Korea Utara menghentikan program nuklirnya dan sebagai imbalannya akan menerima reaktor air ringan dan minyak berat, hingga bisa mencapai konklusi tetang krisis nuklir Korea Utara putaran pertama.
Krisis pertama ini memunculkan kesepakatan Jenewa. Kesepakatan itu adalah perjanjian bilateral antara AS dan Korea Utara yang membawa resolusi krisis nuklir Korea Utara putaran pertama yang dipicu oleh pengunduran diri Korea Utara dari perjanjian penyebarluasan senjata pemusnah massal, NPT pada tahun 1993. Kesepakatan itu tercapai pada 21 Oktober, 1994 oleh ketua delegasi AS dan Korea Utara, yaitu oleh utusan urusan nuklir AS, Robert Gallucci dan wakil Menlu Korea Utara Kang Suk-ju. Persetujuan itu memfokuskan pada penghentian program nuklir Korea Utara dan sebagai imbalannya menerima pemasokan reaktor air ringan. Kesepakatan Jenewa menekankan penghentian program nuklir Korea Utara, kesepakatan itu juga mencantumkan definisi hubungan umum AS dan Korea Utara secara keseluruhan untuk menghentikan kegiatan nuklir Korea Utara. Isi kesepakatan Jenewa dapat diringkas sebagai berikut:

a. Pemasokan reaktor air ringan AS akan memasok pembangkit listrik reaktor air ringan kepada Korea Utara dengan kapasitas 2ribu MegaWatt , maupun menyajikan 500 ribu ton minyak solar setiap tahun untuk pemanasan dan pembangkit listrik sampai konstruksi pembangkit listrik nuklir itu selesai dibangun. Sebagai imbalan, Korea Utara akan menghentikan operasi reaktor moderasi grafis (graphite-moderated reactor), semacam reaktor pendingin air, dan fasilitas terkait (fasilitas nuklir di Yongbyon). Jika konstruksi pembangkit listrik reaktor air ringan selesai, fasilitas itu dibuang.

b. Normalisasi hubungan politik dan ekonomi antara AS dan Korut
Dalam 3 bulan setelah ditandatanganinya kesepakatan itu, kedua belah pihak melonggarkan hambatan perdagangan dan investasi, termasuk transaksi komunikasi dan keuangan. Secara tambahan, kedua belah pihak akan membuka kantor penghubung di ibu kota masing-masing negara, dan meningkatkan status tingkat kantor penghubung itu menjadi kedutaan besar sejalan dengan perkembangan kesepakatan itu.

c. Denuklirisasi dan perdamaian Semenanjung Korea AS tidak akan menggunakan kekuatan nuklir atau mengancam Korea Utara, dan Korea Utara harus melakuan tindakan untuk mewujudkan denuklirisasi Semenanjung Korea sesuai dengan Deklarasi Bersama antara Korea Selatan dan Korea Utara.

d. Kerjasama untuk memperkuat sistem NPT Korea Utara akan meneruskan keanggotaannya dalam NPT, dan akan segera menerima inspeksi nuklir oleh IAEA segera setelah ditandatanganinya perjanjian untuk menerima reaktor air ringan. Sesuai dengan Kesepakatan Jenewa tersebut, Organisasi Pengembangan Energi Semenanjung Korea, KEDO (Korean Peninsula Energy Development Organization) dibangun dan konstruksi reaktor air ringan dimulai di daerah Kumho.Tetapi persetujuan Jenewa secara nyata tidak lagi berlaku setelah kunjungan ke Korea Utara oleh asisten menteri luar negeri, James Kelly pada tahun 2003, untuk menekan keras Pyongyang dalam mengejar jawabanan mengenai kecurigaan program rahasia negara itu untuk mengembangkan senjata nuklir, dan Korea Utara secara pribadi akhirnya mengakuinya. AS mengklaim bahwa Korea Utara melanggar kesepakatan Jenewa dengan melanjutkan pengembangan senjata nuklir bahkan setelah persetujuan, sedangkan Korea Utara mengklaim bahwa AS gagal untuk membangun reaktor air ringan sampai tahun 2003 sepeti telah dijanjikan, hingga hal itu mengakibatkan kerugian tenaga listrik 2 juta kiloWatt setiap tahun kepada pihak Korea Utara, maka pelanggar kesepakatan itu adalah pihak AS. Perkembangan seperti itu mengakibatkan krisis nuklir Korea Utara putaran kedua.

Krisis nuklir Korea Utara putaran kedua berarti kasus pembatalan persetujuan Jenewa akibat pengakuan Korea Utara tentang kepemilikan program nuklir rahasianya, sehingga pembahasan isu senjata nuklir Korea Utara kembali ke poin awal. Korea Utara dicurigai sudah lama mengerjakan program nuklir rahasia. Inspeksi di tempat yang diadakan oleh AS di Kumchangri, dimana fasilitas nuklir dibawah tanah dicurigai terdapat, terbukti tempat itu bukan fasilitas nuklir. Tetapi dalam kunjungan ke Pyongyang, asisten menteri luar negeri AS, James Kelly pada tahun 2002 mendesak Korea Utara untuk menjawab kecurigaan tentang adanya program nuklir rahasia mereka dan pihak Pyonyang mengakuinya. Sehingga program nuklir Korea Utara sekali lagi menjadi isu utama di masyarakat internasional. Krisis itu semakin memburuk dengan tindakan keras satu sama lain, termasuk penghentian pengiriman minyak oleh KEDO dan pencabutan batang bahan bakar nuklir oleh Korea Utara maka akhirnya Pyongyang mengumumkan penarikan diri dari NPT 10 Januari 2003. Untuk mengatasi krisis itu, pertemuan segi 6 (Korsel, Korut , AS, Jepang, RRC, Rusia) setuju dibentuk sebagai kerangka, dan pertemuan putaran pertama, Pertemuan segi-6 diadakan antara 27 dan 29 Agustus 2003 di Beijing. Sejak itu, sampai sekarang pertemuan segi 6 itu terus mengalami masa naik-turun.

Berbagai macam cara diupayakan Negara – Negara untuk mengurangi ketakutannya atas ancaman nuklir Korea Utara salah satunya dengan dibentuknya Six Party Talks, Six Party Talks dimulai pada tanggal 27 Agustus – 29 Agustus 2003, yang beranggotakan Enam Negara yaitu Cina, Amerika Serikat, Rusia, Jepang, Korea Utara, dan Korea Selatan, enam Negara ini memiliki tujuan sama yaitu untuk menemukan resolusi damai tentang masalah keamanan sebagai akibat dari program senjata nuklir Korea Utara.

Hingga saat ini pertemuan antar Negara anggota Six Party Talks sudah beberapa kali dilakukan. Rincian kegiatan yang telah dilakukan yaitu : 

Putaran pertama dilakukan pada bulan Agustus 2003 di Beijing. Dalam perundingan ini mulai digaungkan tujuan dari Six Party Talks  yaitu penggunaan prinsip damai dalam mengatasi isu nuklir melalui negosiasi tetapi secara lebih jauh peundingan ini tidak mencapai kesepakatan, namun perundingan ini setidaknya berhasil memberikan teladan bagi perundingan semacamnya.
 

Cina kemudian memfasilitasi putaran kedua, Perundingan Six Party Talks putaran kedua dilaksanakan pada tanggal 25-28 Februari 2004. Dalam perundingan ini dibicarakan masalah resolusi damai dalam menangani program nuklir sebagai landasan menjaga stabilitas perdamaian di Asia Timur Laut. Selain itu, disepakati juga bahwa denuklrisasi di Asia Timur Laut merupakan tujuan umum dari perundingan Six Party Talks.

Perundingan Six Party Talks putaran ketiga dilaksanakan pada tanggal 23-26 Juni 2004. Dalam perundingan ini terjadi perbedaan pandangan antara Korea Utara dengan Negara anggota yang lain mengenai denuklirisasi. Korea Utara berpandangan bahwa denuklirisasi nuklir hanya melucuti persenjataan berbasis nuklir tidak termasuk dalam program pengembangan uranium. Sedangkan Negara anggota yang lain untuk menghentikan juga program pengembangan uranium, namun pada putaran kedua dan ketiga ini, tidak satupun perundingan mencapai kemajuan berarti. Pada bulan September 2004, Korea Utara menolak menghadiri Perundingan Six Party Talks.
Putaran keempat yang diselenggaran dalam dua tahap di Beijing. Tahap pertama dimulai sejak 26 Juli hingga 7 Agustus pada tahun 2005. Dan tahap kedua dilaksanakan sejak 13-19 September 2005. Penolakan tersebut dikarenakan oleh “hostile” policy of  United States. Dinyatakan juga bahwa Pemerintah Korea Utara menegaskan kembali komitmennya untuk tidak menerima atau menyebarkan senjata nuklir sesuai dengan 1992 Joint Declaration of the Denuclirization of the Korean Peninsula.

Putaran kelima Six Party Talks berlangsung pada 19 September 2005, pada putaran kelima Six Party Talks mengalami hambatan karena peristiwa Macau’s Banco Delta Asia dimana AS selaku Dewan Keamanan tetap PBB membekukan rekening Korea Utara yang diduga sebagai hasil pencucian uang. Pemerintah AS bersikeras bahwa sanksi ekonomi tersebut merupakan hal yang terpisah dengan Six Party Talks, sementara pemerintah Korea Utara tidak menyetujuinya. Six Party Talks putaran kelima mengalami kemunduran hingga tahun 2006, dimana Korea Utara melakukan uji coba nuklir pada tanggal 9 Oktober 2006. termasuk percobaan senjata jarak jauh Taepodong yang diperkirakan dapat menjangkau Hawai dan beberapa bagian Alaska[21], Putaran kelima Six Party Talks kembali dilanjutkan di Beijing pada bulan Desember, namun tidak menghasilkan resolusi apapun. Segala sesuatunya menjadi sedikit jelas pada akhir Desember ketika negosiator dari AS mengirim pesan kepada Kedutaan Besar Korea Utara di Beijing yang menanyakan apakah Korea Utara bersedia mengadakan dialog bilateral di luar Beijing. Korea Utara setuju dan kedua utusan AS serta Korea Utara bertemu di Berlin hingga mencapai sebuah kesepakatan baru. Perjanjian tersebut diresmikan pada tanggal 13 Februari saat putaran kelima Six Party Talks berakhir.

Perundingan Six Party Talks putaran keenam dilaksanakan pada bulan Februari 2007. Pada perundingan ini membicarakan tentang rencana denuklirisasi, anggota Six Party Talks memberikan batas waktu selama 6 hari kepada Korea Utara untuk membekukan program pengembangan nuklirnya dan pemberian dana Banco Delta Asia. Pada Juli 2007, Pyongyang melaksanakan program denuklirisasi nuklir dengan melucuti senjata-senjata nuklir di Yongbyon. Dan pada bulan Oktober Pyongyang setuju untuk menghentikan program nuklirnya dengan imbalan bantuan dan konsesi diplomatik. 3 Oktober 2007, pada perundingan tahap kedua dikeluarkan dokumen Second-Phase Actions for The Implementation of The Joint Statement, dimana Pemerintah Amerika Serikat dan Korea Utara berkomitmen untuk meningkatkan hubungan bilateralnya dan mengembangkan hubungan diplomatiknya. 
 Six Party Talks sempat vakum karena ketidakjelasan para anggota mengenai kapan akan diadakan pertemuan kembali tetapi setelah 1 tahun vakum, pemerintah Cina mengupayakan untuk kembali mengadakan pertemuan pada tanggal 18 Desember 2006, yang didasari  kekhawatiran mengenai suksesnya uji coba nuklir Korea Utara dan juga ambisi nuklir Korea Utara yang telah mengancam kepentingan Cina, terlepas dari pro dan kontra reaksi komunitas internasional terhadap uji coba nuklir, Dunia internasional kemudian memberikan peringatan terhadap tindakan Korea utara ini, percobaan nuklir tetap saja akan berujung pada meningkatnya ketegangan internasional.

Setelah beberapa pihak mengupayakan denuklirisasi Korea Utara melalui Six Party Talks tetap saja belum mendapatkan hasil seperti yang diharapkan, Six Party Talks dikatakan gagal karena Korea Utara masih mengembangkan nuklirnya dan melakukan serangkaian Uji coba nuklir yang dapat mengancam stabilitas kawasan maupun internasional.

Tabel. 3.1

Kronologi Program Nuklir Korea Utara

	TAHUN
	PERISTIWA

	1965
	Pembangunan Reaktor nuklir model Uni Soviet untuk tujuan penelitian di Yongbyeon, Korut

	1970
	Pembangunan Reaktor nuklir yang kedua

	1985
	Korut menandatangani Perjanjian Tidak Menyebarkan Nuklir, (NPT) Amerika Serikat menuduh Pyongyang telah membangun reaktor nuklir secara rahasia.

	1989
	Kegiatan nuklir Korea Utara terdeteksi oleh satelit komersial Prancis

	1992
	Korut mencapai Perjanjian Pengawasan dengan Badan Tenaga Atom Internasional (IAEA)

	1994
	Krisis nuklir mulai terjadi karena Pyongyang menolak memberikan izin penyelidikan kepada IAEA terhadap fasilitas nuklirnya di Yongbyeon.

Pencapaian persetujuan, penutupan reaktor nuklir light water (Air Ringan) dan Korut menerima minyak solar sebagai imbalan penutupan reaktor nuklirnya.



	1998
	Korut meluncurkan rudal dengan jangkauan jelajah 1.700-2.200 km sebagai uji coba

	2001
	IAEA menuduh Korut memiliki 1-2 senjata nuklir

	2002
	Korea Utara mengakui kepada utusan khusus AS pada waktu itu bahwa Pyongyang memiliki program untuk mengembangkan senjata nuklir, pengayaan uranium

AS menghentikan pemasokan minyak solar

Pyongyang mulai mengoperasikan kembali fasilitas nuklirnya dan mengusir tim pemantau IAEA dari negara mereka.


	2003
	Pyongyang mengumumkan pengunduran diri dari NPT
Pertemuan segi-6 pertama untuk menuntaskan masalah nuklir Korea Utara dibuka.

	2004
	Pembukaan pertemuan segi-6 ke-2.
Pembukaan pertemuan segi-6 ke-3.

	2005
	Korut mengumumkan secara resmi kepemilikan senjata nuklirnya dan tidak akan hadir dalam pertemuan segi-6 tanpa batas waktu.
Pertemuan nuklir segi-6 ke-4 di Beijing menerapkan Kesepakatan Bersama yang terdiri dari 6 poin pada 19 September, termasuk persetujuan bahwa Korea Utara akan membuang semua senjata nuklirnya dan rencana program nuklir mereka yang ada

	2006
	Korea Utara meluncurkan rudal jarak jauh ‘Daepodong-2’ sebagai uji coba.
Korut, AS dan China setuju untuk membuka kembali pertemuan segi-6

	2007
	Ketua juru runding untuk negosiasi nuklir dari AS dan Korea Utara bertemu di Berlin untuk membahas pembukaan kembali pertemuan nuklir segi-6



	2008
	Ketua juru runding AS, Christopher Hill dan mitranya dari Korut Kim Kye-kwan bertemu di Beijing. Keduanya membahas laporan Korea Utara tentang program nuklirnya dan pembukaan kembali pertemuan segi-6. 



	2009
	Dewan Keamanan PBB menetapkan resolusi nomor 1874 untuk memberlakukan sanksi terhadap Korea Utara. Kementerian Luar Negeri Korea Utara mengumumkan bahwa jumlah total plotonium yang baru diekstraksi dikembangkan sebagai senjata dan pihaknya memulai pengayaan uranium. 


	2010
	Korea Utara meluncurkan roket jarak jauh –Unha nomor-3, di wilayah Dongchang-ri, Cheolsan-gun, provisnisi Pyeongan Utara. Roket itu ternyata gagal memasuki orbit.

	2013
	Korea Utara melaksanakan uji-coba nuklir ke-3, pada tanggal 12 Pebruari 

DK PBB menetapkan rancangan resolusi nomor 2094 untuk memberlakukan sanksi secara lebih keras. Kementerian Luar Negeri Korea Utara menyatakan, akan melaksanakan hak serangan pendahuluan nuklir.



Sumber: Chronology of U.S.-North Korean Nuclear and Missile Diplomacy”. http://www.armscontrol.org/factsheets/dprkchron. Diakses 20 Juni 2013
B. Kekuatan Militer Korea Utara

1. Senjata
                Korea Utara memiliki kapasitas produksi tahunan untuk 200.000 senjata otomatis AK, 3.000 senjata berat, 200 tank tempur, 400 kendaraan lapis baja amfibi dan kerajinan. Korea Utara membuat kapal selam itu sendiri, kerajinan mendarat, kapal cepat rudal tinggi, dan jenis-jenis kapal perang. Korea Utara memiliki 17 tanaman untuk senjata dan artileri, 35 tanaman untuk amunisi, 5 tanaman untuk tank dan kendaraan lapis baja, 8 tanaman untuk pesawat terbang, 5 tanaman untuk peralatan komunikasi, dan 8 tanaman untuk biokimia hulu ledak-134 tanaman total. 180 tanaman yang dibangun di bawah tanah di daerah pegunungan kasar dari Jagang-do. Beberapa tenaga air tanaman melayani tanaman ini sehingga akan hampir mustahil bagi AS untuk memutuskan aliran listrik bagi tanaman.
 Para komandan AS mengakui bahwa Korea tentara bermotivasi tinggi dan setia kepada Kim Jong Il, dan akan bertarung dengan baik bila terjadi perang. Selama perang Irak saja berakhir, penyebab utama kekalahan Irak adalah moral yang rendah tentara itu. Tentara Irak tidak memiliki kehendak untuk berdiri dan melawan, dan mereka melarikan diri atau menyerah tanpa perlawanan. Korea Utara tentara diajarkan untuk berjuang sampai akhir pahit.

Korea Utara reguler terdiri dari 4 korps di daerah depan, 8 korps di daerah belakang, satu tangki korps, 5 korps lapis baja, 2 korps militer, dan satu korps untuk membela Pyongyang. Korea Utara memiliki 80 divisi dan brigade, dibandingkan dengan 19 untuk Korea Selatan. Milisi N. Korea terdiri dari 1,6 juta unit bela diri, penjaga 100.000 orang, 3,9 juta pekerja milisi, penjaga pemuda 900.000 semua bersenjata lengkap dan baik militer terlatih. Korea Utara memiliki 2 artileri korps dan 30 brigade artileri dilengkapi dengan 120 mm senjata self-propelled, 152 mortir diri berpeluncur mm, senapan 170mm dengan berbagai 50km, 240 mm peluncur roket dengan jangkauan 45 km, ditambah senjata berat lainnya. Korea Utara memiliki 18.000 senjata berat. Mereka 170mm senapan Goksan dan 240mm beberapa-tabung peluncur roket adalah senjata paling kuat di dunia. Senjata besar yang tersembunyi di gua-gua. Mereka dapat hujan 500.000 kerang konvensional dan biokimia per jam pada pasukan AS, yang akan dilenyapkan dalam hitungan jam. Korea Utara memiliki satu tangki korps dan 15 brigade tank. Korps tangki memiliki 5 resimen, masing-masing dengan 4 batalyon tank berat, satu lampu-tank batalyon. Satu batalyon infanteri, dan 2 batalyon artileri propelled diri. Pertempuran utama Korea Utara tank-T-62s-155mm memiliki senjata dan dapat melakukan perjalanan 60km per jam.
Anti-tank N. Korea rudal dinilai yang terbaik di dunia. Tentara AS di Korea bergantung pada 72 AH-64 serangan helikopter Apache untuk membunuh N. tank Korea. Apache sangat rapuh dan dapat dengan mudah ditembak jatuh bahkan dengan senapan. Korea Utara memiliki lebih dari 15.000 bahu berbahan bakar anti-udara rudal. N. Korea memiliki 700.000 tentara, 8.000 senjata berat, dan 2.000 tank di lebih dari 4.000 bunker mengeras.

2. Underground Tunnel Warfare

Korea Utara adalah negara dunia yang paling terowongan. Pintu masuk terowongan dibangun untuk menahan serangan AS kimia dan biologis. Terowongan berjalan zig-zag dan memiliki segel berat, unit pemurnian udara, dan tempat-tempat aman bagi pasukan untuk beristirahat. Dua puluh terowongan yang dekat DMZ. Sebuah terowongan besar dapat mengangkut 15.000 pasukan per jam dan menempatkan mereka di belakang pasukan AS. Korea Utara memiliki pasukan khusus terbesar, 120.000, di dunia. 25 brigade total, yang akan menyerang instalasi militer AS di Korea, Jepang, Okinawa, dan Guam.

3. Senjata Pemusnah Massal

Korea Utara adalah sebuah negara nuklir dan memiliki armada operasional rudal jarak ICBM dan menengah dengan hulu ledak nuklir. Memiliki lebih dari 1.000 rudal dari berbagai jenis di tempat. Mereka tersembunyi di gua-gua dan tempat peluncuran bawah tanah. AS tidak memiliki pertahanan terhadap rudal Korea Utara, dan dalam hal perang beberapa ratus ribu tentara AS akan mati, dan sejumlah pangkalan militer AS dan kelompok pembawa pertempuran akan dihancurkan.
Korea Utara memiliki cadangan besar senjata biologis. Setiap korps Angkatan Darat memiliki perusahaan kimia dan resimen masing-masing memiliki peleton kimia. Semua fasilitas militer utama yang dibangun di bawah tanah untuk menahan AS-bunker bom. Mereka memiliki 8.236 fasilitas bawah tanah yang dihubungkan oleh 547 km dari terowongan. Terowongan Kebanyakan dibor ke dalam batuan granit. The Mod B-61 11 adalah buster bunker utama dalam persenjataan AS. Hal ini dapat menembus hanya 6 meter dari batu, The GBU-28 laser yang dipandu buster bunker dapat menembus 30m. Korea Utara bunker memiliki minimal 80m dari batuan padat.


4. Air Pertahanan

Korea Utara memiliki sejumlah rudal. Selain rudal ada 12.000 senjata anti-pesawat termasuk 37mm twin-barel senjata, otomatis 23mm, 57mm, senjata berat 87mm dan 100mm, tidak tunduk pada peperangan elektronik. Pertahanan utama AS terhadap rudal anti kapal, para Arleigh Burke kelas Aegis tidak efektif di luar 20-50km dari bantalan peluncuran rudal. Angkatan laut Korea Utara baru akan membawa Rusia anti-pembawa rudal yang dapat menghancurkan operator AS. Sebuah kapal induk Amerika Serikat satuan tugas dari kelas Nimitz memiliki 6.000 orang, 70 pesawat, dan tag harga 4,5 miliar. Menghancurkan bahkan pembawa tunggal akan traumatis. Selain itu Korea Utara memiliki 35 kapal selam dilengkapi dengan torpedo untuk menyerang operator. Korea Utara memiliki 770 pesawat tempur, 80 pesawat pengebom, 700 angkutan, 290 helikopter, dan 84.000 pria, yang paling tersembunyi di gua-gua bawah tanah. Ketika perang pecah, Korea Utara rudal dan roket akan menghancurkan pangkalan udara AS di 8 Korea Selatan. Korea Utara MIG pejuang memiliki tangan atas dalam dogfights jarak dekat. F-15 akan menjadi sasaran empuk untuk MIGs. Korea Utara melatih hacker komputer sekitar 100 tahun, yang mampu mengganggu komunikasi ASMemang benar bahwa senjata canggih berperan dalam kemenangan AS dalam Perang Teluk, Yugoslavia, Afghanistan, dan Irak. Di sisi lain AS dikalahkan oleh yang kurang memenuhi musuh di Korea dan Vietnam. Pasukan Cina di Korea dan Vietnam berjuang dengan taktik unggul dan roh pertempuran kuat. Dalam perang berikutnya di Korea, tentara AS akan menghadapi musuh yang jauh lebih ditentukan dan lebih baik dari pada tentara dalam Perang Korea 1950-1953. Pernyataan ini hanya beberapa yang terkandung dalam laporan halaman 15 oleh Han Ho Suk.


5. Kapasitas Rudal

Peluru kendali atau misil adalah senjata roket militer yang bisa dikendalikan atau memiliki sistem pengendali otomatis untuk mencari sasaran atau menyesuaikan arah.

Rudal yang dikendalikan, bisa dikategori sesuai dengan sistem pengendali yang digunakan; cara pengontrolan dari jarak jauh dan cara pengontrolan sendiri. Biasanya, rudal terdiri atas perangkat pendorong, sistem pengendali, alat stabilisasi, hulu ledak, badan rudal yang menampung semuanya.

Rudal yang bisa mencapai sasaran sejauh 1,000~5,500 km dikategorikan sebagai rudal jarak menengah, sedangkan untuk sasaran 500~1,000 km dikategorikan sebagai rudal jarak pendek. (Definisi menurut Perjanjian tentang kekuatan rudal nuklir jarak menengah (INF),1987) Yakni , rudal adalah alat yang bisa mengangkut senjata, biasanya bom atau peledak , dan bisa mengejar sasaran sendiri selama terbang dan secara akurat menghantam sasaran yang tidak bergerak atau bergerak.

Karena itu, pembahasan tentang kapasitas nuklir hampir tidak bermakna tanpa pembahasan tentang kapasitas roket yang mengangkut nuklir itu. Bom nuklir yang sangat unggul akan menjadi sia-sia, kalau tidak ada roket untuk mengangkut bom itu ke sasaran secara akurat. Maka istilah ‘senjata nuklir’ biasanya berarti misil yang dilengkapi dengan hulu ledak nuklir

Jenis rudal sangat bervariasi: Dari rudal berjarak pendek untuk perang lokal sampai ke rudal balistik antar benua, ICBM yang bisa menghantam sasaran yang berlokasi di bagian lain bumi ini. Rudal bisa diluncurkan dari papan peluncur di suatu tempat , gerbong kereta, truk, pesawat terbang, kapal perang, dan bahkan kapal selam. Ada bahkan rudal yang bisa ditenteng supaya bisa dibawa dan ditembakkan oleh satu orang saja. Saat kita membahas kapasitas rudal nuklir Korea Utara, biasanya menyebut senjata tingkat strategis, khususnya ‘rudal balistik berjarak menengah’.

C. Kepentingan Nuklir Korea Utara

Korea Utara adalah negara yang terisolasi, miskin, dan rakyatnya mengalami kelaparan. Sebuah image yang telah melekat pada Korea Utara dalam beberapa dekade terakhir, mengingat bahwa mereka adalah negara yang menutup diri dari hubungan internasional dengan negara lain, kecuali dengan negara-negara yang merupakan teman dekatnya seperti Cina. Namun, disamping image sebagai negara miskin, Korea Utara merupakan salah satu negara yang mempunyai kekuatan militer terbesar di dunia. Senjata militer yang mereka buat juga bukan untuk keperluan defensif, mereka telah men-setting senjata-senjata mereka untuk melakukan serangan ke beberapa titik pangkalan musuh. Pasukan militer Korea Utara diketahui telah menduduki hingga 100 km di sebelah utara DMZ (the demilitarized zone) dan semakin meningkat jumlah pasukannya 2 dekade terakhir.

Angkatan bersenjata Korea Utara sangat kuat dengan senjata-senjata berat yang dikendalikan oleh mereka. Pasukannya yang aktif mencapai 1,1 juta orang dan cadangan yang mencapai 6 juta orang dan dari semua pasukan tersebut, 90% adalah angkatan darat. Mereka dilengkapi dengan 3.500 buah battle tanks, 3.000 light tanks, dan 12.000 artileri, dan masih banyak lagi angkatan bersenjata mereka, mulai dari angkatan udara hingga senjata-senjata yang berada di bawah tanah serta pasukan khusus mereka yang jumlahnya sekitar 100 ribu pasukan. Dana untuk militer juga sangat besar, 25% ( US$4 billion) dari GDP Korea Utara keluar untuk keperluan ini.
 Fakta-fakta tentang angkatan militer Korea Utara menunjukkan bahwa negara ini tidak bisa dipandang remeh, terlebih oleh negara seperti Amerika Serikat yang menyebut mereka sebagai salah satu Axis of Evil. Kekuatan Pyongyang pun tidak hanya itu, program nuklir yang semakin hari semakin bertambah besar menjadi kekuatan utama Korea Utara.

Nuklir telah menjadi bahan perbincangan sehari-hari seluruh umat di muka bumi jika berbicara tentang negara yang saat ini dipimpin oleh Kim Jong-un (cucu pemimpin abadi Korea Utara, Kim Il-sung).  Mereka mempunyai senjata nuklir yang sangat besar dan sempat dilakukan uji coba senjata roket beberapa waktu lalu, meskipun sempat gagal, mereka merencanakan uji coba bom nuklir selanjutnya.
 Uji coba tersebut bertujuan untuk membangun gambaran bahwa Korea Utara mempunyai senjata yang suatu saat bisa diluncurkan untuk melawan musuh. Meskipun pada dasarnya, kebijakan self defense adalah satu hal yang diinginkan Korea Utara.

Uranium sebagai bahan dasar pembuatan nuklir akan semakin diperkaya, mengingat bahwa Korea Utara tidak ingin menghentikan programnya, mereka hanya berharap dunia mengerti kalau suatu saat nanti Korea bersatu, maka Korea akan makmur dengan adanya pembangkit tenaga nuklir. Pyongyang bersikeras untuk meneruskan proliferasi nuklirnya karena diharapkan dengan adanya nuklir, dunia akan melihat Korea Utara sebagai negara yang mampu bersaing di kancah internasional. Memang Korea Utara hanyalah negara kecil, namun dengan adanya nuklir, mereka akan semakin kuat dan akan mampu membuat dunia menoleh kepada mereka karena kekuatan mereka yang membuat takut masyarakat dunia.

Beberapa pihak memang telah meminta negeri Kim Il-sung ini untuk menghentikan programnya, mulai dari Amerika Serikat yang senantiasa bertindak sebagai polisi dunia, mereka menyatakan bahwa Korea Utara tidak seharusnya membuat nuklir karena malah akan membahayakan dunia. Seperti pada April lalu ketika mereka ingin meluncurkan roket ke luar angkasa, masyarakat di seluruh dunia dibuat ketakutan dengan peluncuran roket yang meskipun akhirnya roket tersebut hanya meledak di Laut Kuning. Pemerintah Amerika Serikat masih menunggu kepastian dari Korea Utara untuk serius melucuti senjata nuklir negaranya. Karena bila hal ini terus dilakukan oleh Korea Utara, maka ditakutkan oleh pihak Amerika Serikat akan terjadi perang nuklir diantara mereka. Washington telah mengingatkan Pyongyang untuk bekerjasama dengan mereka dalam melucuti nuklir agar dapat meyakinkan dunia internasional bahwa tidak akan ada pengayaan uranium untuk membuat bom nuklir yang mengancam kedamaian di dunia.

Korea Selatan sebagai negara yang berbatasan langsung dengan Korea Utara, serta sebagai negara yang masih belum mampu diajak berdamai juga turut mengecam mereka. Seoul menertawakan Korea Utara yang menghabiskan dana besar hanya untuk melakukan uji nuklir. Diketahui bahwa dana yang dikeluarkan dalam melakukan uji coba senjata itu mencapai angka US$3,6 Billion atau sekitar 34 triliun rupiah. Dana itu dikeluarkan selama 20 tahun pengembangan senjata nuklir, termasuk riset pengayaan uranium dan hulu ledak. Korea Selatan menganggap bahwa Korea Utara hanya menghabiskan uang saja, padahal masih banyak rakyatnya yang kelaparan. Menurut Direktur Jenderal urusan Perdamaian di Semenanjung Korea, Kim So-gwon, usai diskusi “2012 Forum on Peace and Security on The Korean Peninsula: Challenges and Ways Forward” di Jakarta, 28 Mei 2012, dana sebesar itu mampu memberi makan rakyat selama delapan tahun.

Tapi Korea Utara tetaplah Korea Utara, yang tidak mau berhenti dalam melakukan pengayaan uranium demi kekuatan senjata pemusnah massalnya. Mereka menganggap ucapan-ucapan dunia internasional tentang nuklir yang mereka programkan hanyalah bualan belaka. Korea Utara tidak peduli meskipun rakyatnya berada dibawah garis kemiskinan. Penderitaan rakyat tidak akan membuat Korea Utara menghentikan risetnya mengenai nuklirnya. Mereka mempunyai beberapa kepentingan yang membuat mereka tidak mau menyerah dalam melanjutkan program nuklirnya. Mereka akan terus melakukan modernisasi program nuklir dengan alasan agar mereka bisa keluar dari bayang-bayang Amerika Serikat dan negeri Paman Sam bisa mengubah kebijakan luar negerinya terhadap Pyongyang.

Dalam memorandum Kemenlu Korea Utara, disampaikan bahwa negara ini tengah mengembangkan persenjataan nuklir sebagai upaya pertahanan diri dari tudingan Washington. Selama ini, Amerika Serikat tiada hentinya menyuarakan bahaya nuklir Korea Utara terhadap negera-negara Barat dan aliansinya. “Senjata nuklir kami akan terus dimodernisasi dan dikembangkan hingga jauh di luar bayangan Amerika Serikat,” demikian pernyataan Korea Utara seperti dilansir AFP, Jum’at, 31 Agustus 2012.
 Mereka tidak akan mengubah pendiriannya untuk tetap melindungi diri mereka sebagai konsep kebijakan luar negeri mereka dan akan terus mengupayakan pengayaan uranium hingga Amerika Serikat mau mengubah kebijakan luar negerinya tentang negara komunis Korea Utara yang menganggap bahwa Korea Utara adalah musuh mereka.

Pyongyang terlihat sangat takut dengan momok Amerika Serikat yang mengancam mereka. Mereka takut kalau nantinya akan nada invasi militer Amerika Serikat yang sudah mereka lihat di Afghanistan dan Irak, dua negara yang pernah dilabeli ‘evil’ oleh Amerika Serikat, julukan yang saat ini melekat pada mereka. Dengan adanya senjata nuklir, Korea Utara dapat meminimalisir agresi militer Amerika Serikat ke bagian utara semenanjung Korea. Mereka mengusahakan agar Korea Utara terlepas dari konfrontasi militer dengan Amerika Serikat. Pyongyang juga ingin survive dalam percaturan dunia internasional.

Selain untuk lepas dari bayangan Amerika Serikat, self defense juga diterapkan Korea Utara untuk melakukan arms race dengan negara-negara tetangga dalam East Asian Regional yang perekonomiannya jauh meninggalkan mereka. Konsiderasi mereka dengan semakin menjulang tingginya perekonomian negara-negara seperti Jepang, Cina, dan Korea Selatan adalah kekuatan nuklir mereka diharapkan mampu bersaing dengan negara-negara dengan ekonominya yang sangat maju dan Korea Utara sadar bahwa mereka tidak mempunyai kekuatan ekonomi yang luar biasa seperti negara-negara di wilayah Northeast Asia lainnya. Korea Utara pun sangat berharap bantuan dari negara-negara tetangganya yang pasti sangat terancam dengan adanya nuklir Korea Utara, sehingga mereka akan bersedia membayar Korea Utara sebagai cara agar Korea Utara tidak melakukan uji nuklir di wilayah Asia Timur.

C.1. Menjaga Keamanan Rezim
Sekalipun perang Korea telah berakhir lebih dari lima dasawarsa lalu (1953), perang Korea secara teknis belum berakhir karena situasi perang Korea mereda setelah ditandatanganinya perjanjian gencatan senjata dan bukannya sebuah perjanjian damai. Korea Utara masih merasa terancam dengan penempatan 27 ribu tentara AS di Korea Selatan, ditambah 47 ribu tentara AS ainnya di Jepang.

Korea Utara tidak akan melupakan bagaimana Cina pada dekade 1950-an mengalami tiga kali ancaman serangan nuklir dari Amerika Serikat. Ancaman serangan nuklir pertama dialami Cina karena bantuan militer China pada Korea Utara saat perang Korea. Dua ancaman lainnya dialami Cina berkaitan dengan konflik Cina-Taiwan tahun 1955 dan 1958. Akhirnya pada tahun 1964 Cina berhasil melakukan uji ledak senjata nuklir dan membuat AS mengkaji ulang hubungannya dengan Cina. Delapan tahun kemudian (1972), presiden AS Richard Nixon melakukan kunjungan kenegaraan ke Beijing untuk melakukan normalisasi hubungan AS-Cina.

Selama masa pemerintahan Bush Junior, North Korea dianggap bagian dari “Poros Kejahatan” (Axis of Evil) bersama Iran dan Irak. Dunia menyaksikan bagaimana dua negara berdaulat, Afghanistan dan Irak, diinvasi oleh AS. Pesan bagi Korut sangat jelas: pertama, tidak ada hukum internasional yang bisa melindungi suatu negara dari aksi superpower AS. Kedua, satu-satunya hal yang dapat menghalangi AS melakukan serangan adalah kepemilikan senjata pemusnah masal, termasuk senjata nuklir sebagai the ultimate weapons of mass destruction. Korut menganggap efek deterrent kepemilikan kemampuan serang nuklir akan menggaransi kelangsungan hidup rejim Pyongyang.

Pada umumnya, Korea Utara menganggap AS sebagai ancaman utama. AS juga mengawasi Korea Utara sebagai negara pendukung teroris. Dengan alasan itu, Washington memberikan sanksi ekonomi kepada Pyongyang. Dalam keadaan seperti itu, melihat hasil perang di Afganistan dan Irak, Korea Utara mengkhawatirkan bahwa pihaknya akan bisa juga menjadi sasaran berikut dalam daftar gempuran AS. Oleh karena itu, Korea Utara menaruh perhatian pada pengembangan senjata nuklir dengan harapan bahwa nuklir itu akan mencegah AS tidak melakukan aksi provokasi militer terhadap Korea Utara. Alasan kedua adalah bahwa kepemilikan senjata nuklir membuat Korea Utara memiliki posisi unggul dalam negosiasi. Keamanan rejim Korea Utara bisa dicapai sempurna melalui perbaikan hubungan dengan AS. Karena itu, menurut pandangan Korea Utara, kepemiikan senjata nuklir akan meningkatkan motivasi AS untuk memperbaiki hubungan dengan Korea Utara.

Korea Utara yakin bahwa program nuklirnya adalah cara efektif untuk membawa AS ke meja negosiasi, maupun sebagai suatu alat penjamin keamanan rejimnya. Dalam proses negosiasi itu, Korea Utara mempercayai bahwa selain menjaga keamanan rejimnya, program nuklir itu juga akan bisa mendapat keuntungan ekonomi seperti program bantuan bervariasi. Oleh karena itu, tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa Korea Utara mengejar program nuklir sebagai strategi inti agenda utama nasional. Untuk bergerak kedepan, Korut memiliki fondasi yang sangat kuat dan mengakar. Apa fondasi itu? Fondasinya adalah ikatan emosional dengan mediang para pemimpin Korut sebelumnya, baik Kim Jong-il dan Kim Il-sung. Meskipun dua tokoh tersebut telah meninggal, tetapi semangat revolusi untuk mempertahankan Korut sebagai negara kuat tetap dilanjutkan oleh pemimpin selanjutnya. Selanjutnya, uji coba nuklir ketiga Korut itu juga memiliki tujuan dalam perspektif urusan negeri Korut. Tujuan itu dikaitkan dengan usia pemerintahan Jong-un yang masih relatif baru dan masih mencari bentuk. Pemerintahan baru Korut ingin menyolidkan berbagai faksi-faksi dalam militer di negara tersebut. Jong-un merupakan orang baru dalam pemerintahan Korut. Tak mudah berbagai faksi di militer harus menerima orang baru yang tidak mengerti apa-apa mengenai militer. Namun, Jong-un mengetahui bagaimana meningkatkan solidaritas di antara kubu-kubu militer itu. Dia menetapkan AS dan sekutunya sebagai musuh abadi negara tersebut.
Langkah selanjutnya adalah menakut-nakuti AS dan sekutunya dengan provokasi dan berbagai upaya unjuk kekuatan. Dengan demikian, faksi-faksi militer pun memahami bahwa Jong-un ternyata tetap memegang nilai-nilai permusuhan dengan musuh lama Korut. Jadinya, kubu-kubu militer itu tetap memberikan dukungan bagi Jong-un. Jong-un juga ingin menunjukkan kepada rakyatnya bahwa meski mereka sebagai negara paling terisolasi dunia, mereka tetap mampu bersinar di kancah internasional. Dia ingin membangun nasionalisme dan patriotisme dengan uji coba nuklir. Sebuah bangsa tanpa adanya nasionalisme dan patriotisme sama seperti tubuh tanpa ruh. Korut ingin terus membangkitkan keduanya sehingga semangat rakyat terus bergetar dan rela berkorban dengan negara, meskipun mereka dalam kondisi kelaparan. Persatuan nasional juga ingin dicapai Korut dengan uji coba nuklir ketiga. Jong-un ingin mempersatukan berbagai elemen di Korut, mulai dari warga sipil, pejabat pemerintahan sipil dan militer. Ketika ketiganya bersatu, maka siapapun musuhnya, maka Korut bakal siap menghadapinya. Belajar dari pengalaman kehancuran beberapa negara itu selalu disebabkan karena musuh dalam selimut. Pyongyang berusaha meminimalisir para pengkhianat dan pembelot dengan uji coba nuklir ketiga itu.

Hal menarik lainnya adalah bahwa pemerintahan Korut saat ini yakin bahwa mereka bakal menjadi pemerintahan yang kuat di masa mendatang. Di awal pemerintahannya saja, mereka telah memampu meluncurkan satelit ke orbit bumi dan uji coba nuklir ketiga, apalagi jika mereka berkuasa terus menerus. Pasti, rakyat Korut sudah menduga kalau pemerintahan yang kuat di masa awal berkuasa, pasti bakal memiliki kekuatan yang langgeng ketika berkuasa dalam jangka waktu yang lama.

C.2. Self Defense
Korea Utara menjadi negara yang disegani berkat nuklir yang mereka buat. Nuklir menjadi satu kekuatan utama Pyongyang untuk dapat berkompetisi di dunia internasional. Sebagai negara kecil dan sebagian besar penduduknya berada dibawah garis kemiskinan, negara ini terlihat tidak mempunyai kapabilitas yang mumpuni, namun dengan adanya nuklir yang sewaktu-waktu bisa mereka ledakkan, dunia menjadi lebih segan terhadap mereka. Meski banyaknya kecaman-kecaman dari dunia internasional, mereka tetap menjalankan misi meningkatkan kekuatan nuklir mereka sendiri.

Bagi Korea Utara, nuklir saat juga telah menjadi kekuatan tersendiri bagi Korea Utara dalam menghadapi negara-negara big power macam Jepang, Korea Utara, hingga Amerika Serikat. Mereka mampu berkompetisi dengan negara-negara dengan angka kemakmuran yang sangat tinggi dengan nuklir yang mereka miliki. Senjata pemusnah massal ini juga merupakan senjata untuk self defense mereka agar tidak terkena serangan militer dari Amerika Serikat yang menganggap negara ini sebagai salah satu axis of evil. Kebijakan luar negeri mereka dengan menumpuk uranium sebagai bahan dasar pembuaatan nuklir akan tetap dilangsungkan, demi kepentingan negara dan rakyatnya agar dapat survive dalam kompetisi dengan negara-negara lain di dunia.

C.3. Motif Ekonomi

Motif kedua pengembangan senjata nuklir Korut adalah ekonomi. Korut menggunakan program nuklirnya sebagai instrumen untuk memeras negara-negara di sekitarnya memberikan bantuan ekonomi. Konsesi yang diberikan Korut, seperti penghentian sementara program nuklirnya atau izin inspeksi IAEA dilakukan dengan imbalan bantuan makanan dan bahan bakar dari Cina dan Korea Selatan, serta pembangunan reaktor nuklir sipil di Korut oleh pihak Korea Selatan dan Jepang. Korut bahkan meminta konsesi untuk sekedar hadir di meja perundingan, sebagaimana syarat Korut agar AS mencairkan rekening 25 juta dollar miliknya yang dibekukan di Macau tahun 2005 sebelum kembali ke meja perundingan.

Di tahun 2003, Korut pernah mengutarakan niatnya mengembangkan senjata nuklir agar menghemat pengeluaran bagi angkatan bersenjatanya. Dengan adanya nuclear deterrent, maka Korut berharap dapat mengurangi jumlah tentaranya yang mencapai 1,1 juta orang dan mengalokasikan lebih banyak uang untuk ekonomi sipilnya.

C.4. Mengangkat Status Korut

Program senjata nuklir Korut adalah untuk mengangkat status politik Korut di mata dunia. Korut selalu ingin bernegosiasi langsung dengan AS dan bukannya Korea Selatan, yang dianggap hanya negara boneka bentukan AS. Dengan bernegosiasi langsung Vis-à-vis AS, Korut memberikan sinyal pada dunia bahwa dirinya adalah lawan yang sepadan dengan AS. Gabungan dari militer, ekonomi dan politik ini membuat Korut sangat unik.

Biasanya negara-negara mengembangkan senjata nuklir dengan sangat rahasia untuk menghindari intervensi luar. Namun rejim Korut melakukan hal yang sebaliknya dengan mengakui secara terang-terangan keinginan mereka untuk menjadi negara nuklir. Beberapa pengamat menyebut perilaku Korut sebagai eksibisionis atom (atomic exhibionist). Dengan menunjukkan pada dunia bahwa Korut sangat berbahaya, Korut berharap dapat memeras lebih banyak konsesi dari dunia internasional.
D. Bentuk Perlawanan terhadap Amerika Serikat

Korea Utara adalah salah satu dari sedikit negara yang bisa terlibat dalam perang total dengan Amerika Serikat. Perencana perang AS mengakui fakta ini. Komandan AS mengakui bahwa "Korea Utara adalah negara yang paling mungkin untuk melibatkan Amerika Serikat dalam perang skala besar Korea Utara,. Yang dapat dan bersedia untuk menghadapi negara adidaya militer tunggal dunia. Korea Utara memiliki tidak hanya kekuatan militer tetapi kemauan politik untuk melancarkan perang total terhadap AS N. Korea. telah menjelaskan bahwa ia akan menyerang semua target AS dengan segala cara mereka, jika AS mount serangan militer terhadap Korea Utara. Ancaman Korea Utara adalah menggertak tidak ada.

Perang rencana Korea Utara dalam kasus serangan AS adalah perang total, bukan "perang intensitas rendah yang terbatas, atau 'konflik regional' berbicara tentang kalangan analis Barat Korea Utara akan me-mount perang total jika diserang oleh Amerika Serikat.. Jumlah perang adalah strategi diakui N. Korea dalam kasus serangan AS preemptive Perang AS di Irak menunjukkan bahwa AS dapat dan akan me-mount serangan preemptive jelas melanggar hukum internasional., dan PBB tak berdaya untuk menghentikan AS. Setiap bangsa yang yang lemah secara militer mungkin akan diserang oleh AS di akan. Adalah masuk akal untuk Korea Utara untuk mencegah serangan AS dengan ancaman perang total.

Rencana perang total Korea Utara memiliki dua komponen: perang konvensional besar-besaran dan senjata pemusnah massal. Jika AS mount serangan pendahuluan pada tanaman nuklir Yongbyon, Korea Utara akan membalas dengan senjata pemusnah massal, dan me-mount serangan nuklir strategis pada target AS. Rencana perang N. Korea yang ofensif di alam, dan melampaui menjijikkan penyerang AS dan panggilan untuk kehancuran lengkap dari Amerika Serikat. Korea Utara menggunakan serat optik bawah tanah untuk komunikasi militer dan yang tidak memungkinkan untuk menanam agen manusia di Korea Utara.

D.1. Video Propaganda

Korea Utara membuat video propaganda yang  menggambarkan Presiden Amerika Serikat Barack Hussein Obama dan tentara Negara Adidaya itu terbakar. Surat kabar the Daily Mail melaporkan, Rabu (20/2/13), video itu diunggah di situs Youtube mengikuti kritikan keras terhadap Amerika Serikat. Di video itu juga disebutkan Korea Utara melakukan uji coba nuklir lantaran kebencian terhadap Amerika. Pada bagian akhir video itu, sebuah nuklir berada di dalam tanah meledak. Hal ini untuk menggambarkan sebuah uji coba nuklir yang baru-baru ini dilakukan Korea Utara.
 Gedung Putih telah mengecam propaganda video Korea Utara yang memperlihatkan tentara Amerika dan Presiden Amerika Serikat Barack Obama terbakar dalam api ledakan nuklir. Juru bicara Gedung Putih Jay Carney mengatakan video dinilai provokatif tapi tidak menyinggung program nuklir Korea Utara sendiri. Dia mengutuk Korea Utara atas pelanggaran komitmen program senjata nuklirnya, termasuk uji coba nuklir terbaru Pyongyang pada 12 Februari 2013.

Pemerintah Amerika baru-baru ini bernegosiasi dengan Dewan Keamanan PBB dan meminta agar PBB menjatuhkan sanksi berat kepada Korea Utara terkait uji coba nuklir yang dilakukan negara itu pada 12 Februari lalu. Uji coba itu merupakan yang ketiga kalinya sejak 2006. Video berdurasi satu menit 33 detik itu diunggah oleh akun Uriminzokkiri yang artinya 'Negara Kita'. Akun itu merupakan bagian dari kantor berita pemerintah Korea Utara yang mendukung penyatuan Semenanjung Korea. Menurut situs the Global Post, latar belakang lagu di video itu mengambil musik dari video game Elder Scrolls Oblivion.

Korea Utara mengatakan uji coba nuklir itu ditujukan untuk menyokong kekuatan pertahanan mereka terkait semakin sengitnya permusuhan dengan Amerika. Korea Utara juga telah mengatakan kepada sekutu mereka China bahwa pihaknya sedang mempersiapkan satu atau dua uji coba nuklir lagi pada tahun ini untuk memaksa Amerika melakukan pembicaraan diplomatik dengan negeri itu. Korea Utara juga dilaporkan telah mengingatkan negara tetangga mereka Korea Selatan bahwa negeri ginseng itu akan menghadapi kehancuran lantaran ikut serta dalam Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) terkait pelucutan senjata nuklir. Tidak hanya video diatas yang diunggah, pemimpin Korea Utara juga membuat video yang diunggah di situs YouTube yang memperlihatkan pesawat luar angkasa Korea Utara mengelilingi bumi dan Kota New York di Amerika Serikat hancur dilalap api. Video berdurasi 3 menit 35 detik yang diunggah 2 Februari 2013 oleh akun Uriminzokkiri itu menceritakan seorang lelaki tidur dengan nyaman lalu bermimpi pesawat luar angkasa Korea Utara mengudara mengelilingi bumi, Semenanjung Korea akhirnya bersatu, dan sebuah kota tampak seperti New York hancur terbakar. Di video itu, nyala api direkayasa dalam potongan adegan Obama di Kongres, dan juga tentara Amerika dan potongan film dari televisi Korea Selatan yang melaporkan ujicoba nuklir di utara. Film berakhir dengan animasi hulu ledak nuklir yang meledak di lokasi bawah tanah. Tidak hanya itu saja, dalam film lain yang diunggah pada 12 Februari 2013 oleh Korean Central Television milik Korut, seorang bocah laki-laki dengan scarf merah melilit leher bernyanyi dengan latar belakang roket yang terbang di angkasa dan satelit mengitari bumi.

D.2. Uji Coba Nuklir
Negara-negara anggota DK PBB menyebut uji coba nuklir Korea Utara itu sebagai "pelanggaran berat" atas berbagai resolusi Dewan Keamanan sebelumnya terhadap Korea Utara karena mengembangkan senjata nuklir dan rudal balistik. Pernyataan dewan mengatakan uji-coba itu adalah "ancaman jelas bagi perdamaian internasional." Para anggota dewan kini akan mulai menyiapkan apa yang mereka sebut berbagai "langkah tepat" untuk menghukum Pyongyang karena mencemoohkan Dewan Keamanan. Korea Utara saat ini masih dalam sanksi ekonomi PBB yang berat karena program nuklir dan rudal.

Pyongyang mengabaikan berbagai peringatan internasional dengan melaksanakan uji coba nuklirnya yang ketiga. Pyongyang mengatakan uji coba itu merupakan tanggapan atas yang disebutnya "sikap permusuhan sembrono" Amerika, yang telah menyebabkan PBB memperluas sanksi terhadap negara komunis itu. Setelah uji coba itu, Kementerian Luar Negeri Korea Utara memperingatkan akan melakukan berbagai langkah tambahan yang tidak dirincikan. Korea Selatan telah menempatkan militernya dalam keadaan siap siaga  karena kemungkinan uji coba nuklir atau peluncuran rudal akan dilakukan lagi oleh Korea Utara.

Sementara itu, pemerintah Amerika mengatakan Pyongyang telah memberitahu Washington bahwa mereka telah berencana melakukan uji coba bahan peledak nuklir. Namun juru bicara Departemen Luar Negeri Amerika Victoria Nuland mengatakan Korea Utara tidak memberitahu waktu pelaksanaan uji-coba itu dan tidak mengatakan kapan pemberitahuan itu disampaikan.
 Korea Utara meledakan perangkat nuklir untuk ketiga kalinya  dan katanya uji coba bawah tanah itu sebagai tanggapan terhadap apa yang disebut "sikap permusuhan ugal-ugalan" dari Amerika, yang telah menyebabkan PBB memperluas sanksi terhadap negara komunis itu atas program-program senjata yang dilarang. Korea Utara tercatat telah meluncurkan uji coba nuklirnya pada pada tahun 2006, 2009 dan Pebruari 2013.
Korea Utara melakukan uji coba nuklir pertama tahun 2006 dan melakukan tes bawah tanah lain pada tahun 2009. Uji coba bawah tanah pada 2013 sejauh ini adalah yang paling dahsyat. Namun kontaminasi radioaktifnya sangat terkendali sehingga para pengawas AS, Korea Selatan dan Jepang frustrasi dalam mengetahui lebih jauh mengenai bentuk detonasinya. Sejumlah pakar meyakini itu mungkin bom uranium, bukan bom plutonium yang diledakkan dalam dua uji coba sebelumnya.

Korea Utara hanya sukses mengujicobakan satu peluru kendali jarak menengah, Rodong-1, yang berjangkauan 1.300 km. Pada 1998 Korea Utara meluncurkan Taepodong-1 (berjangkauan 2.500 km) di atas Jepang, namun uji coba yang ketiga meledak. Taepodong-2 (6.700 km) diujicoba pada 2006 namun meledak setelah 40 detik.

Uji coba nuklir ketiga semula direncanakan untuk menanggapi sanksi dan kritikan setelah berhasil meluncurkan roket, yang diklaim Pyongyang adalah untuk menempatkan satelit di orbit, tapi kemudian mengatakan pada dasarnya itu rudal balistik.
 Dengan uji coba nuklir ketiga itu, Pyongyang ingin menunjukkan kepada dunia kalau mereka memiliki harga diri dengan tidak terikat kepada Beijing atau pun negara lain. Ketika China ikut menandatangai resolusi Dewan Keamanan PBB yang mengecam peluncuran roket pada akhir tahun 2012, Korut menganggap itu sebagai “pengkhianatan” Beijing yang dulu dikenal sebabagai “sahabat sejati”.
D.3. Propaganda Melalui Lagu dan Musik

Pemimpin Korea Utara kini menggunakan pendekatan baru dalam propagandanya, yaitu melalui musik dan lagu. Baru-baru ini mereka mengunggah lagu-lagu patriotis itu ke Internet. Beberapa lagu dengan irama mars secara terang-terangan mendendangkan dukungan bagi Kim Jong Un, pemimpin mereka. Melalui lagu berjudul Let’s Defend General Kim Jong Un at the Cost of Our Lives dan We Will Safeguard General Kim Jong Un With Our Very Lives, mereka menggelorakan semangat rela berkorban demi negara dan pemimpinnya. Video klip yang menyertai lagu itu juga menggambarkan semangat cinta negeri. Misalnya, video dilatar belakangi Gunung Baekdu kebanggaan mereka dan gambar militer yang tengah berbaris. Dengan instrumen marching band, lagu-lagu itu mirip paduan suara gaya Soviet, dimana ada suara tenor laki-laki yang dominan sepanjang lagu. Video klip ini jelas merupakan bagian dari propaganda militeristik.
 Pesan-pesan dalam lagu ini mendefinisikan nasionalisme sebagai tindakan mengangkat senjata. Banyak kalangan menilai video ini merupakan bentuk menggalang dukungan penduduk untuk militer dan dukungan militer untuk dirinya sendiri. Dalam situasi genting saat ini, mereka butuh pompa semangat.

Keinginan menggelar perang nuklir seperti benar-benar menancap di dada para pemimpin Korea Utara. Apalagi kini para pemimpin Korea Utama menyatakan kesiapannya menggempur Korea Selatan dan Amerika Serikat. Kantor Kementerian Luar Negeri Korea Utara dalam sebuah pernyataan menyatakan negaranya akan terus menginformasikan kepada Dewan Keamanan PBB mengenai situasi terkini, terutama soal perang. Sebuah pernyataan Kemenlu Korea Utara : "Setelah mendapatkan persetujuan dari Kementerian Luar Negeri, negara Demokratik Korea secara terbuka menginformasikan kepada Dewan Keamanan PBB bahwa Semenanjung Korea sekarang dalam kondisi perang nuklir yang kian mendidih,". Ini disebabkan oleh provokasi Amerika Serikat dan Korea Selatan."
Pyongyang menyatakan militernya akan menempatkan unit-unit artilerinya di seluruh wilayah, termasuk unit artileri jarak jauh dan unit roket strategis ke dalam posisi tugas tempur guna menggempur sasaran musuh di Amerika Serikat, beberapa pangkalan militernya, Hawaii, dan Guam. Militer Korea Utara mengaku sudah memiliki kapasitas meluncurkan rudal balistik antarbenua (ICBM) dan bisa dengan akurat meluncurkan rudal berhulu ledak nuklir ke target-target tertentu sampai daratan Amerika Serikat. Pyongyang mengatakan uji coba Februari 2013 adalah wahana miniatur dan mengaku kini telah menganekaragamkan kemampuan persenjataannya baik dengan bom uranium maupun plutonium.

BAB IV

KESIMPULAN

Berawal dari kondisi ekonomi yang sangat lemah, Korea Utara berusaha untuk mempertahankan rezimnya dengan cara memperkuat kekuatan militernya. Didukung dengan militer yang sangat kuat, rudal balistik dengan jumlah cukup besar, serta jangkauan yang sangat jauh, Korea Utara menjadi salah satu negara yang sangat ditakuti dan suka menuntut negara lain termasuk Korea Selatan dan Amerika Serikat untuk mengirimkan bantuan-bantuan kemanusiaan. Apalagi ditambah dengan program nuklirnya, posisi Korea Utara sangat ditakuti.

Setelah Korea Utara melakukan uji coba rudal jarak jauh pada tanggal 5 April 2009, PBB dan negara-negara lain seperti Amerika, Jepang, Korea Selatan geram dan mengecam keras Korea Utara atas tindakannya. Pihak Korea Utara sendiri berdalih peluncuran itu merupakan peluncuran satelit untuk komunikasi, namun pihak intelejen Amerika tidak menemukan satelit yang mengorbit pada saat itu. Atas kecaman keras PBB tersebut, Korea Utara bereaksi keras pula dan menuntut PBB untuk meminta maaf atau pihak Korea Utara mengancam akan melakukan uji coba Nuklir kedua. Karena PBB tidak meminta maaf, terjadi uji coba nuklir Korea Utara pada 25 Mei 2009 di bawah tanah serta diikuti peluncuran dua roket jarak jauh.

Hubungan antara kedua negara Korea kini mengalami keadaan yang gawat. Meskipun pernah mengalami hubungan baik pada sekitar tahun 1990 hingga 2008, namun setelah pergantian presiden Korea Selatan yaitu Lee Myung-bak yang memiliki sikap lebih keras terhadap Korea Utara, situasi di Semenanjung Korea menjadi memanas. Korea Utara pada Januari 2009 membatalkan segala bentuk kesepakatan politik dan militer, karena menganggap Korea Selatan berniat jahat.

Jadi, agar negara kecil dan miskin dihargai atau disegani oleh negara-negara lain, negara tersebut harus memiliki prestige tersendiri. Dalam hal ini Korea Utara menitik beratkan pada militer dan nuklir yang merupakan senjata paling ditakuti untuk mengangkat martabatnya di mata dunia. Dan agar dua negara atau banyak negara pada umumnya tetap damai dan berhasil melakukan negosiasi dengan baik, diperlukan mutual trust atau kepercayaan diantara negara-negara tersebut. Korea Utara memiliki kepentingan yang besar terkait program nuklirnya yaitu: menjaga keamanan Rezim, Self Defense, motif ekonomi, dan untuk mengangkat status Korea Utara. Sedangkan bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh Korut terhadap AS yaitu Video Propaganda yang ditayangkan di internet, uji coba nuklir dan propaganda melalui musik dan lagu.
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